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ABSTRACT
This study aims to determine MSME income before and after using digital payments. This research was
conducted using a qualitative descriptive approach with a triangulation analysis method. The data used in
this study is primary data obtained directly from the owner of the Bandung Slowdown seblak business
through observation, interviews and documentation. while for secondary data obtained from books,
Jjournals, literacy studies, websites and other media. Based on the results of the study, it was shown that the
slowdown of MSME income before using digital payments often faced challenges in terms of transaction
efficiency and customer accessibility, this became an obstacle in increasing MSME income. The income of
MSMEs in Seblak Bandung has slowdown after using digital payments to experience an increase. Because
many consumers are already using digital payments, digital payments also speed up the payment process
and reduce queuing time. This transaction speed creates opportunities for increased transaction volume
and purchase frequency, which directly contributes to higher revenue. By using digital payment
instruments, the Seblak Bandung Slowdown MSMEs have succeeded in overcoming the problems of
transaction efficiency and customer accessibility. A faster and more accurate payment process reduces
queue barriers and provides a more comfortable shopping experience for consumers. This drives increased
transaction frequency, creates customer loyalty, and generates recommendations. so that these MSMEs are
able to optimize their business growth in a competitive market.
Keywords: Income, Digital Payment, MSMES

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan UMKM sebelum dan sesudah menggunakan
pembayaran digital. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode analisis triangulasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
langsung dari pemilik usaha seblak Bandung Slowdown melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, studi literasi, website dan media lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan UMKM seblak sebelum menggunakan
pembayaran digital sering menghadapi tantangan dari segi efisiensi transaksi dan aksesibilitas pelanggan,
hal ini menjadi kendala dalam meningkatkan pendapatan UMKM. Pendapatan UMKM di Seblak Bandung
yang mengalami perlambatan setelah menggunakan pembayaran digital mengalami peningkatan. Karena
sudah banyak konsumen yang menggunakan pembayaran digital, pembayaran digital juga mempercepat
proses pembayaran dan mengurangi waktu antrian. Kecepatan transaksi ini menciptakan peluang untuk
meningkatkan volume transaksi dan frekuensi pembelian, yang secara langsung berkontribusi pada
pendapatan yang lebih tinggi. Dengan menggunakan alat pembayaran digital, UMKM Seblak Bandung
Slowdown berhasil mengatasi masalah efisiensi transaksi dan aksesibilitas pelanggan. Proses pembayaran
yang lebih cepat dan akurat mengurangi hambatan antrean dan memberikan pengalaman berbelanja yang
lebih nyaman bagi konsumen. Hal ini mendorong peningkatan frekuensi transaksi, menciptakan loyalitas
pelanggan, dan menghasilkan rekomendasi, sehingga UMKM tersebut mampu mengoptimalkan
pertumbuhan bisnisnya di pasar yang kompetitif.

Kata Kunci: Pendapatan, Pembayaran Digital, UMKM
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PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat sehari-
hari kini telah dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi dan informasi
yang sangat maju, serta mempengaruhi
gaya hidup masyarakat menjadi lebih
cepat dan efektif. Saat ini, sektor
keuangan memiliki dampak yang besar
terhadap kemajuan teknologi, dengan
menggabungkan berbagai teknologi ke
dalam proses operasionalnya (Nurvenia
& Abdullah, 2021). Teknologi dalam
bidang bisnis sangat mepengaruhi untuk
meningkatkan jangkauan bisnis yang
lebth  luas  sehingga  membuat
masyarakat sering melakukan transaksi
elektronik menggunakan smartphone.
Penggunaan smartphone menjadi hal
yang lumrah dikehidupan masyarakat
sehari-hari baik itu sebagai tempat
berbagi informasi, melakukan bisnis
maupun media transaksi  secara
elektronik ( Akhmadi & Martini, 2020)

Salah satu aspek yang ditawarkan
oleh teknologi keuangan (fintech)
adalah sistem pembayaran digital.
Sistem ini mempermudah transfer dana
dari pengirim ke penerima. Dalam
konteks pembayaran digital, uang
diwakili dalam bentuk informasi digital
yang  disimpan, diproses, dan
diteruskan. Informasi ini kemudian
dipindahkan melalui alat pembayaran
elektronik seperti kartu pembayaran dan
uang elektronik. Konsep pembayaran
digital melibatkan penggunaan
perangkat  lunak  khusus  yang
memfasilitasi transaksi ini (Tarantang,
etal., 2019).
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia
No. 20/6/PBI/2018  terkait uang
elektronik bahwa kini banyak yang
menjadikan uang elektronik sebagai
salah satu cara bertransaksi masyarakat
Indonesia dengan tetap menggunakan
mata uang rupiah, mengutamakan
keamanan, meminimalisir risiko, dan
juga melakukan persaingan bisnis
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dengan sehat. Bisa di lihat dari gambar
1 Jumlah uang elektronik yang beredar.

Jumlah Uang Elektronik yang Beredar (zo10- Nov 2022)
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Gambar 1. Jumlah Uang Elektronik
yang Beredar
Sumber: Katadata, 2023

Berdasarkan data pada gambar 1
dari Bank Indonesia (BI), uang
elektronik yang beredar pada tahun
2017 hingga 2022 mengalami kenaikan
cukup signifikan yaitu mencapai 800jt
ditahun  2022. berbeda  dengan
peningkatan tahun sebelumnya yaitu
ditahun 2017 hanya mencapai 100jt
unit. Total nilai transaksi uang
elektronik yang tercatat dari Januari
hingga November 2022 mencapai Rp
1,03 kuadriliun. Angka ini
menunjukkan peningkatan yang cukup
besar, yaitu sebesar 46,44%, jika
dibandingkan dengan periode yang
sama pada  tahun  sebelumnya
(Kusnandar, 2023) .

Hal tersebut terjadi karena sistem
pembayaran  elektronik  (non-tunai)
memiliki banyak manfaat baik bagi
penjual maupun pembeli (Widyayanti,
2019) . Adanya tuntutan perubahan
teknologi dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat para pelaku usaha harus
sadar karakteristik masyarakat saat ini
yaitu ~ menginginkan  kemudahan,
pelayanan yang baik, kualitas produk,
harga yang bersaing, dll (Sari, 2020).
Selain itu, masyarakat ingin sesuatu
yang fleksibel. Fleksibel yang dimaksud
adalah beragamnya pilihan dalam
bertransaksi yang memudahkan
pembeli seperti adanya Go-Pay, OVO,
Dana, dan masih banyak lagi, hal ini
bisa dilihat pada tren penggunaan
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digital payment pada tahun 2022 di
Indonesia.

Mobile banking
app users

E-wallet users
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Gambar 1. Trend Penggunaan
Platfrom Digital Payment 2022
Sumber : (Jakpat, 2023)

Berdasarkan gambar 2 diatas
Selain  digunakan untuk transaksi
online, dompet digital saat ini juga
mudah digunakan untuk membayar
transaksi offline seperti makan di
restoran, membayar biaya parkir, dan
berbelanja di supermarket. Dalam
beberapa tahun terakhir, JAKPAT
secara  konsisten memantau tren
pembayaran online, oleh karena itu,
JAKPAT kembali mengadakan survei
pembayaran digital selama awal tahun
2022. Hasil survei kepada 2,560
responden bahwa dalam melakukan
pembayaran online responden lebih
banyak menggunakan e-wallet
sebanyak 94% responden mengaku
menggunakan aplikasi E-wallet untuk
bertransaksi. Sementara 48%
respondenya menggunakan mobile
banking di awal tahun 2022. Akan tetapi
tidak semua orang bisa menerapkan
sistem cashless terutama orang-orang
yang sudah tua yang gagap teknologi,
mereka butuh menyesuaikan  diri
dengan sistem ini.

Dikarenakan penggunaan digital
payment yang terus meningka Hal ini
menarik perhatian para pelaku UMKM
untuk melakukan inovasi dalam hal
bertransaksi. Tingginya penggunaan
digital payment di masyarakat membuat
para pelaku usaha sadar bahwa/ mereka
harus menerapkan pada bisnis usaha.
Dengan mempertimbangkan peranan
yang sangat penting dari Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
menjaga  stabilitas  perekonomian
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Indonesia, menjadi suatu kewajiban
bagi para pelaku usaha terutama yang
beroperasi di sektor UMKM, untuk
segera menghadapi  ketidakpastian
ekonomi yang ada. Para ahli bisnis
memiliki berbagai strategi yang dapat
diterapkan, dan salah satunya adalah
mengadopsi pendekatan inovatif dalam
sistem pembayaran dengan
memanfaatkan metode pembayaran
berbasis digital (Wardani & Darmawan,
2020).

Salah satu pelaku UMKM
pengguna digital payment yang berada
di jawa barat tepatnya di kabupaten
karawang yaitu UMKM  Seblak
Bandung Slowdown yang beralamat di
JLH. Ronggo waluyo, Desa Sukaharja,
KecamatanTeluk jambe timur,
Kabupaten Karawang Provinsi Jawa
barat. UMKM ini berdiri pada tahun
2017 didirikan oleh Ibu Linda Lawati.
UMKM Seblak Bandung Slowdown
telah menerapkan pembayaran digital
(Digital payment) pada tahun 2022.

Berikut merupakan hasil pra
survei terkait pada pendapatan UMKM
Seblak Bandung Slowdown sebelum
dan sesudah menggunakan digital
payment terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pendapatan UMKM Seblak
Bandung Slowdown

Pendapatan Pertahun
Bulan Tahun 2021 Tahun 2022
(Sebelum menggunakan | (Setelah menggunakan | Presentase
Digital Payment) Digital Payment)

Januari Rp60.505.000 Rp89.054.000 47%
Februari  |Rp63.700.000 Rp95.768.000 50%
Maret Rp63.033.000 Rp97.340.000 54%
April Rp65.755.000 Rp99.075.000 51%
Mei Rp65.500.000 Rp102.349.000 56%
Juni Rp67.074.000 Rp105.895.000 58%
Juli Rp70.143.000 Rp110.871.000 58%
Agustus  |Rp69.570.000 Rp111.478.000 60%
September |[Rp75.089.000 Rp120.562.000 61%
Oktober |Rp76.897.000 Rp125.804.000 64%
November |Rp81.065.000 Rp130.301.000 61%
Desember |Rp84.045.000 Rp145.057.000 73%
Total Rp842.376.000 Rp1.333.554.000 58%
Sumber Owner UMKM Seblak

Bandung Slowdown 2023
Berdasarkan tabel 1 bisa dilihat

bahwa Dari data pendapatan pertahun

UMKM Seblak Bandung Slowdown
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pada tahun 2021 dan 2022, terlihat
bahwa penggunaan digital payment
telah memberikan dampak yang positif
terhadap pertumbuhan pendapatan.
Pada awal penggunaan digital payment
di bulan Januari hingga April,
persentase  peningkatan pendapatan
berkisar antara 47% hingga 56%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan digital payment telah
memberikan dorongan positif dalam hal
pendapatan sejak awal penggunaan.

Selanjutnya, pada bulan-bulan
berikutnya, pendapatan terus
mengalami peningkatan dengan

presentase pertumbuhan yang tetap
berada pada kisaran 58% hingga 73%.

Penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh (Widyayanti, 2019)
menyatakan bahwa digital payment
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan. Sehingga digital
payment mampu meningkatkan
penjualan dan pendapatan usaha. Pada
penelitian (Nurvenia & Abdullah, 2021)
juga menyatakan Pembayaran digital
menawarkan berbagai  keuntungan,
termasuk peningkatan kenyamanan dan
kemudahan dalam bertransaksi, serta
potensi untuk mengurangi biaya
operasional sehingga menunjukkan
bahwa variabel digital payment
berpengaruh sigifikan terhadap
pendapatan, sedangkan ~ menurut
(Sukayana &  Sinarwati,  2022)
Pemanfaatan sistem pembayaran digital
oleh konsumen terbukti memberikan
dampak yang cukup besar dan negatif
terhadap pendapatan sektor UMKM di
Bali.

Berdasarkan beberapa pemaparan
di atas fokus utama penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisa
pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown  sebelum dan sesudah
menggunakan digital payment. Oleh
karena itu penelitian ini ditetapkan
dengan judul ‘“Analisis Pendapatan
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UMKM Seblak Bandung Slowdown
Sebelum dan Sesudah Menggunakan
Digital Payment di Kota Karawang”.

Pendapatan

Menurut (Sochib, 2018, p. 47)
pendapatan merupakan hasil perolehan
aset yang berasal dari penyediaan
barang atau jasa oleh perusahaan
komersial dalam periode waktu tertentu.
Pendapatan yang diperoleh melalui
aktivitas bisnis utama perusahaan
berkontribusi terhadap total nilai aset
perusahaan, sehingga meningkatkan
modal perusahaan. Dalam konteks
akuntansi, perlu diingat bahwa setiap
penambahan modal yang dihasilkan
melalui penyediaan barang atau jasa
kepada pihak luar di catat dengan jelas
dalam akun pendapatan.

Digital Payment

Menurut (Dr Ana Sriekaningsih,
2020, pp. 2-3) digital payment
merupakan bentuk uang virtual yang
diterbitkan oleh bank sentral atau
otoritas pemerintah. Ini juga dapat
mengacu pada representasi digital dari
mata uang konvensional yang diakui
dan diterima oleh badan hukum atau
individu sebagai medium pertukaran.
Pembayaran  digital ini  dapat
dikirimkan, disimpan, atau
diperdagangkan secara online.

UMKM

Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 dalam kutipaan
(Krisna & Nuratama, 2021) adalah
“Sebuah perusahaan yang digolongkan
sebagai UMKM adalah perusahaan
kecil yang dimiliki dan dikelola oleh
seseorang atau dimiliki oleh
sekelompok kecil orang dengan jumlah
kekayaan dan pendapatan tertentu.

METODE PENELITIAN
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Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan  penelitian  kualitatif.
penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang selalu berawal dari masalah yang
dibawa oleh peneliti tetapi masih
bersifat remang-remang, bahkan gelap
kompleks dan dinamis (Anggito &
Setiawan, 2018). Oleh karena itu,
masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara, tentatif dan
akan berkembang atau berganti setelah
penelitian berada di lapangan. Jenis
yang digunakan oleh peneliti yaitu
kualitatif deskriptif. Jenis penelitian
kualitatif deskriptif merupakan teknik

dalam  menggambarkan = maupun
menginterpretasikan arti data-data yang
telah dikumpulkan dengan

memperhatikan dan merekam sebanyak
mungkin aspek yang diteliti pada saat
itu, sehingga diperoleh gambaran secara
umum dan menyeluruh tentang keadaan
sebenarnya.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, dan observasi. Wawancara
adalah interaksi dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu
(Sugiyono. 2015, p. 231). Wawancara
dilakukan kepada Dinas Koperasi dan
UMKM, Pemilik UMKM Seblak
Bandung Slowdown dan Konsumen
UMKM Seblak Bandung Slowdown.

Pada penelitian ini untuk menguji
kredibilitas  peneliti ~ menggunakan
triangulasi. Triagulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu (Wijaya, 2018, pp. 120-121).
Secara khusus dalam penelitian ini
menggunakan triagulasi sumber berupa
membandingkan data yang di peroleh
melalui wawancara dengan informasi
satu dengan yang lain. Pada penelitian
ini  menggunakan tiga informan,
Informan pertama adalah dari Dinas
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Koperasi dan UMKM Karawang,
informan kedua adalah pemilik UMKM
Seblak Bandung Sowdown tersebut, dan
informan ketiga adalah konsumen
UMKM Seblak Bandung Slowdown
yang berinteraksi dengan UMKM

tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Hasil Penelitian
Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown

Berdasarkan penelitian lapangan
diperoleh data pendapatan UMKM
Seblak Bandung Slowdown sebagai
berikut :

Pendapatan UMKM Seblak Bandung Slowdon Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Digital Payment

150000000

oo Iyﬁﬂ}ﬁdﬁﬁiﬂﬁihhdlh

2021

Gambar 2. Pendapatan Tahun 2021-
2022 UMKM Seblak Bandung
Slowdown
Sumber : Data hasil wawancara
penelitian dengan owner UMKM
Seblak Bandung Slowdown

Dari Grafik 2 tentang perubahan
pendapatan UMKM Seblak Bandung

2022

Slowdown  sebelum dan sesudah
menggunakan digital payment.
Sebelum menggunakan metode

pembayaran digital pendapatan UMKM
, pendapatan UMKM cenderung berada
pada tingkat yang stabil dengan
pendapatan setiap bulannya dari 19jt-30
jt setiap bulan meningkat namun tidak
secara pesat dan sulit untuk mengalami
peningkatan. keterbatasan dalam proses
pembayaran, antrian yang panjang, dan
keterbatasan dalam melayani pelanggan
secara cepat menjadi hambatan dalam
mencapai pertumbuhan pendapatan
yang lebih tinggi. Namun, setelah
menggunakan digital payment, terlihat
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mengalami perubahan drastis. Dimana
setiap bulannya memiliki peningkatan
yang pesat setiap bulannya 42;t-98jt
Grafik menunjukkan bahwa pendapatan
UMKM Seblak Bandung Slowdown
mengalami  peningkatan  sepanjang
tahun 2022. Hal ini terjadi karena
penggunaan metode pembayaran digital
telah  mengatasi  kendala-kendala
sebelumnya. Proses pembayaran yang
lebih cepat dan akurat menghilangkan
hambatan yang pernah ada dalam proses
transaksi, mengurangi waktu antrian,
dan memungkinkan UMKM untuk
memberikan pelayanan yang lebih
efisien kepada pelanggan.

Uji Validitas

1. Penggunaan digital payment Efektif

dalam bertransaksi pada UMKM

a. Informan 1 Dinas Koperasi dan

UMKM :

Dinas koperasi dan UMKM
mengatakan digital payment efektif
dalam bertransaksi, karena memberikan
kemudahan dan Kecepatan saat
transaksi, sehingga transaksi dilakukan
dengan cepat dan mudah tanpa perlu
menghadapi batasan jarak dan waktu.
Ini dapat mengurangi waktu proses
pembayaran dan mempercepat aliran
kas di UMKM.

b. Informan 2 pemilik UMKM Seblak

Bandung Slowdown :

Pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown Mengatakan bahwa
penggunaan digital payment efektif
dalam bertransaksi pada UMKM Seblak
Bandung Slowdown, Metode
pembayaran digital telah memberikan
berbagai manfaat bagi UMKM seperti
berbelanja yang lebih cepat, aman, dan

nyaman bagi pelanggan. Proses
pembayaran menjadi lebih efisien,
mengurangi  waktu antrean, dan
meminimalkan  kesalahan  dalam

pencatatan keuangan.
c. Informan 3 Konsumen UMKM
Seblak Bandung Slowdown :
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Konsumen Mengatakan setuju
karena UMKM Seblak Bandung
Slowdown ini sudah memiliki banyak
pelanggan yang menyebabkan
banyaknya antrian konsumen, sehingga
Penerapan digital payment sangat
efektif dalam transaksi pada UMKM
Seblak Bandung Slowdown. Karena
digital payment dapat mempercepat
proses berbelanja bagi pelanggan
dengan keamanan dan kenyamanan
yang lebih tinggi. Keseluruhan, semua
pandangan ini menunjukkan
penggunaan metode pembayaran digital
memiliki efektivitas yang sangat baik
dalam bertransaksi di UMKM Seblak
Bandung  Slowdown. Kecepatan,
kemudahan, serta penghapusan batasan
jarak dan waktu yang ditawarkan oleh
digital payment membawa manfaat
yang beragam bagi UMKM ini juga
membantu mengurangi waktu antrean.
Transaksi yang cepat dan mudah
memberikan pengalaman berbelanja
yang lebih efisien, aman, dan nyaman
bagi pelanggan.

2. Penggunaan digital payment efektif
dalam meningkatkan pendapatan
pada UMKM Seblak Bandung
Slowdown:

a. Informan 1 Dinas Koperasi dan
UMKM :

Dinas Koperasi dan UMKM
setuju akan Penggunakan digital
payment atau pembayaran digital dapat
berkontribusi pada peningkatan
pendapatan UMKM. Hal ini karena
penggunaan ditgital payment memiliki
potensi untuk mempercepat proses
transaksi, yang pada gilirannya dapat
mendorong  peningkatan  volume
penjualan dan akhirnya meningkatkan
pendapatan perusahaan.

b. Pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown :

Pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown mengatakan Penggunaan
digital payment meningkatkan
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pendapatan UMKM Seblak Bandung

Slowdown. karena Penggunaan digital

payment membantu. pelanggan dapat

bertransaksi dengan cepat dan tanpa
merepotkan proses fisik pembayaran.

Tidak perlu lagi membawa uang tunai,

ini menghilangkan hambatan dalam

berbelanja yang berkaitan dengan
keterbatasan ~ waktu dan tempat.

Kemudahan ini mendorong pelanggan

untuk lebih sering berbelanja, karena

mereka merasa lebih nyaman dan
mudah dalam melaksanakan pembelian.

c. Informan 3 Konsumen

Konsumen mengatakan setuju
bahwa pada proses pembayaran digital
payment memiliki Potensi yang sangat
besar untuk meningkatkan pendapatan
karena dapat mempersingkat waktu
pembayaran dan menarik konsumen
untuk membeli produk tersebut karena
sangat praktis dan tidak perlu antri lama
untuk melakukan pembayaran selain itu
digital payment berperan penting dalam
rangka peningkatan efisiensi dan
efektivitas kinerja dan membantu
meningkatkan pendapatan UMKM.

Secara  keseluruhan, semua
pandangan ini menunjukkan bahwa
penggunaan digital payment dapat
memberikan manfaat dalam
meningkatkan  pendapatan UMKM
Seblak Bandung Slowdown dengan
memperluas  pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memberikan
pengalaman pembelian yang lebih baik
kepada konsumen.

3. Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown sebelum adanya metode
digital payment :

a. Informan 1 Dinas Koperasi dan
UMKM :

Dinas Koperasi dan UMKM
mengatakan UMKM akan kesulitan
untuk  meningkatkan  pendapatany,
karena Sebelum menggunakan digital
payment, UMKM akan menghadapi
tantangan dalam hal efisiensi transaksi
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dan aksesibilitas pelanggan. Metode
pembayaran tradisional seperti tunai
cenderung menghambat proses
pembayaran, menciptakan  antrian
panjang, dan memperlambat laju
transaksi. Dampak ini berujung pada
potensi  pendapatan  yang  tidak
teroptimalkan.

b. Informan 2 Pemilik UMKM Seblak

Bandung Slowdown :

Pemilik UMKM mengungkapkan
Sebelum UMKM Seblak Bandung
Slowdown menggunakan  digital
payment, UMKM menghadapi berbagai
kendala dalam mengelola proses
pembayaran dan mencatat transaksi.
Antrian panjang dan waktu yang
diperlukan untuk penghitungan manual
mengakibatkan beberapa pelanggan
berpotensi mengurungkan niat untuk
bertransaksi. Hal ini mempengaruhi
volume penjualan kami dan potensi
pendapatan yang bisa kami capai.
UMKM juga merasa terbatas dalam
menjangkau konsumen yang lebih
memilih pembayaran digital, karena
kami hanya mengandalkan metode
tradisional. Keterbatasan ini pada
akhirnya mempengaruhi pertumbuhan
pendapatan kami.

c. Informan 3 Konsumen :

Dari  perspektif ~ konsumen,
Sebelum UMKM Seblak Bandung
Slowdown  menggunakan  digital
payment,  pengalaman  konsumen

bertransaksi kurang optimal. Proses
pembayaran yang lambat dan adanya
antrian seringkali membuat transaksi
menjadi lebih lama dan kurang nyaman.
konsumen merasa terbatas dalam
pilihan pembayaran, terutama bagi
mereka yang lebih suka bertransaksi
secara digital. Hal ini juga berdampak
pada keinginan kami untuk sering
berbelanja di UMKM seblak bandung
slowdown.

Secara  keseluruhan, semua
pandangan ini menunjukkan Sebelum
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menerapkan digital payment, UMKM
Seblak Bandung Slowdown
menghadapi tantangan serius terkait
efisiensi transaksi dan pengalaman
pelanggan. Metode pembayaran seperti
tunai, menyebabkan hambatan dalam
proses pembayaran dengan adanya
antrian panjang dan waktu yang
diperlukan untuk penghitungan manual.
UMKM juga mengalami keterbatasan
dalam menjangkau konsumen yang

lebth suka pembayaran digital,
mengakibatkan  hilangnya peluang
bisnis yang. Ini berimbas pada
pertumbuhan pendapatan yang

terhambat. Pengalaman konsumen juga

terpengaruh, dengan proses pembayaran

yang lambat dan kurangnya pilihan
pembayaran.

4. Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown sesudah adanya metode
pembayaraan digital payment

a. Informan 1 Dinas Koperasi dan

UMKM :

Dinas Koperasi dan UMKM
mengatakan, pendapatan UMKM yang
sudah menggunakan digital payment
akan mengalami peningkatan karena
Penggunaan alat pembayaran digital

memiliki dampak positif. Dengan
menggunakan teknologi digital
payment, UMKM dapat

mengoptimalkan efisiensi operasional

melalui otomatisasi proses pembayaran,

mengurangi  waktu antrian, serta

meminimalkan risiko kesalahan

karyawan dalam pencatatan transaksi.

b. Informan 2 Pemilik UMKM Seblak
Bandung Slowdown :

Pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown mengatakan setelah
menerapkan metode pembayaran digital
pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown mengalami kenaikan
pendapatan. Melalui  wawancara
mendalam dengan pemilik dan beberapa
pelanggan, bahwa penggunaan digital
payment telah memberikan manfaat.
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Seperti efisiensi yang lebih tinggi dalam
berbelanja. Ini mendorong mereka
untuk  lebih  sering  melakukan
pembelian dan bahkan mengajak teman
dan keluarga untuk mencoba makanan
di UMKM Seblak Bandung Slowdown.
c. Informan 3 Konsumen :

Sebagai  konsumen = UMKM
Seblak Bandung Slowdown, konsumen
merasa  sangat terbantu  dengan

menggunakan digital payment oleh
bisnis ini. Konsumen dapat dengan
mudah melakukan pembayaran tanpa
perlu membawa uang tunai atau
menunggu lama dalam  antrean.
Pengalaman berbelanja saya menjadi
lebih nyaman dan efisien. konsumen
juga merasa lebih aman karena transaksi
konsumen terekam secara digital, dan
konsumen dapat dengan mudah
mendapatkan bukti pembayaran.

Secara  keseluruhan, semua
pandangan ini menunjukkan
penggunaan metode pembayaran digital
telah menghasilkan dampak positif yang
sangat baik terhadap pendapatan.
Melalui pelaksanaan digital payment
yang efektif, proses transaksi telah
dipercepat, menciptakan rasa
kenyamanan yang tak terhingga bagi
konsumen saat berbelanja. melalui
penerapan pembayaran digital,
konsumen merasakan tingkat efisiensi
yang lebih tinggi, yang secara langsung
mendorong mereka untuk lebih sering
berbelanja.

5. Dampak yang dirasakan setelah
menggunakan pembayaran digital
pada pertumbuhan bisnis UMKM
seblak bandung slowdown :

a. Informan 1 Dinas Koperasi dan
UMKM :

Menurut Dinas Koperasi dan
UMKM, penerapan pembayaran digital
di UMKM Seblak Bandung Slowdown
telah memberikan dampak positif
terhadap pertumbuhan bisnis. efisiensi
dalam proses pembayaran telah
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mengurangi beban administratif
UMKM, memungkinkan pemilik usaha
untuk lebih fokus pada pengembangan
produk dan pelayanan. Dinas ini juga
mengamati peningkatan dalam
pencatatan keuangan yang lebih akurat
dan transfaran.

b. Informan 2 Pemilik UMKM Seblak

Bandung Slowdown :

Pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown mengatakan penggunaan alat
pembayaran digital memiliki dampak
positif yang nyata pada pertumbuhan
bisnis. Proses pembayaran yang lebih
cepat dan akurat membantu mengurangi
waktu yang sebelumnya dihabiskan
dalam administrasi manual, sehingga
dapat lebih fokus pada pengelolaan
operasional dan pelayanan pelanggan
yang lebih baik. Dengan efisiensi ini,
saya dapat melayani lebih banyak
pelanggan dalam waktu yang sama,
meningkatkan volume transaksi dan

pendapatan..
¢. Informan 3 Konsumen :
Konsumen UMKM Seblak

Bandung Slowdown juga setuju bahwa
penggunaan pembayaran digital telah
membawa perubahan positif dalam cara
mereka berinteraksi dengan UMKM
Seblak Bandung Slowdown. Konsumen
melaporkan bahwa proses pembayaran
yang mudah dan cepat meningkatkan
kenyamanan mereka saat berbelanja.
Mereka tidak perlu khawatir tentang
membawa uang tunai atau menunggu
terlalu lama di kasir. Beberapa
konsumen juga merasa lebih aman
dalam bertransaksi dengan digital
payment. Ini mendorong mereka untuk
lebih sering berkunjung dan berbelanja
di UMKM tersebut, yang pada akhirnya
berkontribusi pada pertumbuhan bisnis
UMKM Seblak Bandung Slowdown.
Secara  keseluruhan, semua
pandangan ini menunjukkan
penggunaan alat pembayaran digital
telah membawa dampak positif
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terhadap pertumbuhan bisnis ini.
Pemilik UMKM menyoroti efek positif
dari proses pembayaran yang lebih
cepat dan akurat, mengurangi beban
administrasi manual dan
memungkinkan fokus lebih besar pada
pengelolaan operasional dan pelayanan
pelanggan yang lebih baik. Efisiensi ini
menyebabkan kemampuan melayani
lebih banyak pelanggan, mendorong
peningkatan volume transaksi dan
pendapatan.

Hasil Pembahasan
Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown sebelum menggunakan
digital payment

Berdasarkan hasil wawancara dari
tiga informan yang berbeda terkait
gambaran pendapatan UMKM Seblak
Bandung Slowdown sebelum
menggunakan digital payment.
Informan pertama adalah dari Dinas
Koperasi dan UMKM, informan kedua

adalah  pemillk UMKM  Seblak
Bandung Slowdown, dan informan
ketiga  adalah  konsumen  yang

berinteraksi dengan UMKM Seblak
Bandung Slowdown.

Perspektif Dinas Koperasi dan
UMKM, Sebelum menggunakan digital
payment ~ UMKM  yang  hanya
mengandalakan metode pembayaran
tunai Metode pembayaran ini telah
dianggap kurang efisiensi untuk
bertransaksi.  Proses  perhitungan
manual uang tunai dan verifikasi
transaksi secara manual memakan
waktu lebih lama, yang mengakibatkan
transaksi menjadi lebih lambat dan
kurang efisien. Ketika konsumen harus
menunggu lama dalam antrian, mereka
mungkin  memiliki  waktu  untuk
memikirkan ulang keputusan pembelian
mereka. Hal ini dapat memberikan
peluang bagi keraguan atau
pertimbangan ulang, yang
mengakibatkan mereka memutuskan
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untuk tidak jadi membeli. Selain itu,
ketidakmampuan untuk mengikuti tren
pembayaran modern dapat mengurangi
daya tarik UMKM terhadap konsumen
yang lebih suka bertransaksi secara
digital. Ini menciptakan  potensi
terhambatnya pertumbuhan pendapatan
karena keterbatasan dalam efisiensi dan
aksesibilitas transaksi. Pemilik UMKM
Seblak Bandung Slowdown setuju
dampak nyata dari tantangan tersebut.
Keterbatasan dalam mengelola proses
pembayaran dan mencatat transaksi
menghambat volume penjualan dan
pertumbuhan pendapatan. Pengalaman
antrian panjang dan proses pembayaran
yang lambat berdampak pada kepuasan
pelanggan dan daya tarik bisnis.

Keterbatasan =~ dalam  menjangkau
konsumen yang lebih suka pembayaran
digital juga memberikan potensi

hilangnya pangsa pasar. Konsumen
UMKM Seblak Bandung Slowdown
merasakan Sebelum UMKM Seblak
Bandung Slowdown  menggunakan
digital payment, konsumen sering
menghadapi pengalaman yang kurang
optimal ketika bertransaksi di UMKM
ini. Proses pembayaran yang lambat dan
adanya antrian yang sering kali panjang

tidak hanya menciptakan
ketidaknyamanan, tetapi juga memakan
waktu. Sebagian konsumen juga

mengatakan, konsumen merasa tidak
nyaman dengan adanya keterbatasan ini

yang menghambat efisiensi dan
kenyamanan dalam berbelanja.
Pembayaran tunai membatasi

akses konsumen dalam bertransaksi.
Dalam era di mana opsi pembayaran
digital semakin populer, keterbatasan
metode pembayaran tradisional seperti
tunai dapat membuat konsumen lebih
memilih alternatif lain yang lebih cepat
dan nyaman. kaum milenial dan
generasi mendatang cenderung lebih
suka menggunakan pembayaran digital
yang lebih praktis dan efisien.
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Perubahan  ini  secara  langsung
berdampak pada UMKM yang hanya
menyediakan opsi pembayaran
tradisional, mengakibatkan mereka
kehilangan pelanggan. Keterbatasan ini
dapat menghalangi konsumen untuk
bertransaksi dengan UMKM, sehingga
potensi pendapatan menjadi terbatas.

Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown Sesudah Menggunakan
Digital Payment

Berdasarkan hasil wawancara dari
tiga informan yang berbeda terkait
gambaran pendapatan UMKM Seblak
Bandung Slowdown sesudah
menggunakan digital payment.
Informan pertama adalah dari Dinas
Koperasi dan UMKM, informan kedua
adalah  pemillk UMKM  Seblak
Bandung slowdown tersebut, dan
informan ketiga adalah konsumen yang
berinteraksi dengan UMKM Seblak
Bandung Slowdown

Prespektif Dinas Koperasi dan
UMKM, Penggunaan metode
pembayaran digital telah memberikan
peluang baru bagi UMKM tersebut
dalam meningkatkan efisiensi transaksi
dan meningkatkan aksesibilitas
pelanggan. Proses pembayaran yang
lebih cepat dan akurat berkontribusi
pada pengurangan waktu antrian dan
waktu yang dihabiskan dalam proses
pembayaran, yang pada akhirnya
meningkatkan perubahan pelanggan.
Kecepatan transaksi ini telah membuka
pintu untuk melayani lebih banyak
pelanggan dalam periode waktu yang
sama, yang secara langsung berdampak
positif pada peningkatan pendapatan.
pemilik UMKM Seblak Bandung
Slowdown mengatakan penggunaan alat
pembayaran digital menjadi pendorong

bagi pertumbuhan bisnis UMKM
Seblak Bandung Sowdown,
Peningkatan efisiensi transaksi dan

pengurangan antrian memungkinkan
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UMKM melayani lebih  banyak
pelanggan dalam waktu yang lebih
singkat. Ini secara langsung
berkontribusi pada peningkatan volume
transaksi dan pendapatan keseluruhan.
Kinerja operasional yang lebih baik dan
efisiensi  yang  dicapai  melalui
pembayaran  digital juga  telah
membantu UMKM dalam mengatasi
kendala yang sebelumnya membatasi
pertumbuhan pendapatan. Konsumen
juga setuju, adopsi alat pembayaran
digital memiliki dampak baik pada
pengalaman berbelanja mereka di
UMKM Seblak Bandung Slowdown.
Kemudahan dan kecepatan dalam
pembayaran digital telah membawa
kenyamanan bagi konsumen, yang
mendorong mereka untuk lebih sering
bertransaksi. Penurunan waktu tunggu
dan proses transaksi yang lebih lancar
mengakibatkan peningkatan frekuensi
dan jumlah transaksi. Hal ini berpotensi
memberikan dampak positif pada
pendapatan UMKM.

Proses pembayaran digital yang
aman dan akurat mengurangi risiko
potensial kesalahan penghitungan dan
transaksi yang tidak akurat. Hal ini
meningkatkan kepercayaan pelanggan

terhadap UMKM, membantu
membangun hubungan yang lebih kuat
antara UMKM dan pelanggan.

Kepercayaan yang tinggi berpotensi
meningkatkan pelanggan dan
memberikan dukungan jangka panjang
terhadap  pendapatan.  penggunaan
pembayaran digital juga menciptakan
citra yang lebih profesional dan modern
bagi UMKM. Penggunaan teknologi
yang up-to-date memberikan kesan
bahwa UMKM berada di garis depan
dalam mengikuti perkembangan bisnis.

Dampak  Penggunakan  Digital
Payment Pada Pertumbuhan Bisnis
UMKM Seblak Bandung Slowdown
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Berdasarkan hasil wawancara dari
tiga informan yang berbeda terkait
gambaran Dampak penggunaan digital
payment pada pertumbuhan bisnis
UMKM Seblak Bandung Slowdown.
Informan pertama adalah dari Dinas
Koperasi dan UMKM, informan kedua

adalah  pemillk UMKM  Seblak
Bandung Slowdown, dan informan
ketiga  adalah  konsumen  yang

berinteraksi dengan UMKM Seblak
Bandung Slowdown.

Perspektif Dinas Koperasi dan
UMKM, Dengan menggunakan alat
pembayaran digital, UMKM mengatasi
berbagai kendala dalam efisiensi
transaksi dan aksesibilitas pelanggan
yang sebelumnya membatasi potensi
pendapatan. Proses pembayaran yang
lebih cepat dan akurat membantu
mengurangi waktu yang sebelumnya
dihabiskan dalam administrasi manual.
Efisiensi ini  berkontribusi  pada
pengoptimalan operasional, sehingga
UMKM dapat lebih fokus memberikan
pelayanan yang baik. Selain itu, Dinas
Koperasi dan UMKM melihat bahwa
penggunaan digital payment membantu
UMKM memperoleh citra yang lebih
modern dan  profesional. Ini
menciptakan daya tarik yang lebih besar
bagi konsumen yang cenderung
memilih  bisnis  dengan  solusi
pembayaran yang lebih canggih.
Dengan meningkatnya efisiensi
transaksi dan pelayanan yang lebih baik,
UMKM dapat meningkatkan daya
saingnya di pasar yang semakin
kompetitif. Secara keseluruhan, Dinas
Koperasi dan UMKM percaya bahwa
digital payment telah membuka jalan
bagi pertumbuhan yang berkelanjutan

bagi UMKM  Seblak  Bandung
Slowdown. Pemilik UMKM Seblak
Bandung Slowdown melihat

penggunaan digital payment sebagai
solusi yang efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan bisnis. Pemilik UMKM



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):4050-4064

juga mengakui bahwa digital payment
mengurangi beban administrasi manual
yang sebelumnya menghambat
efisiensi. Ini memberikan peluang untuk
lebih fokus pada inovasi produk,
pemasaran, dan pelayanan pelanggan
yang lebih baik. Akurasi pencatatan
transaksi yang otomatis juga membantu
dalam perencanaan keuangan dan
strategi bisnis yang lebih baik. Secara
keseluruhan, pemilik UMKM melihat
digital payment sebagai alat yang
mendorong pertumbuhan bisnis dengan
mengoptimalkan pelayanan dan
menghasilkan pendapatan yang lebih
besar. Konsumen juga merasakan
bahwa kemudahan dan kecepatan dalam
proses pembayaran telah meningkatkan
tingkat kenyamanan mereka saat
berbelanja. Tidak lagi perlu khawatir
tentang membawa uang tunai atau
menghabiskan waktu berlama-lama di
kasir, sehingga pengalaman berbelanja
menjadi lebih efisien. Selain itu,
keamanan transaksi juga menjadi faktor
penting, di mana beberapa konsumen
merasa lebih aman ketika bertransaksi
menggunakan metode pembayaran
digital.

Proses pembayaran yang cepat
dan mudah menghilangkan hambatan
antrian panjang dan memungkinkan
transaksi diselesaikan dengan lebih
cepat. Hal ini menciptakan pengalaman
berbelanja yang lebih menyenangkan
dan nyaman bagi konsumen. Pelanggan
yang merasa nyaman dalam
bertransaksi cenderung akan berbelanja
lebih sering. Kenyamanan dalam proses
pembelian atau pembayaran membuat
pelanggan merasa bahwa mereka dapat
menghabiskan lebih sedikit waktu dan
usaha untuk mendapatkan produk atau
layanan yang mereka butuhkan. Ini
secara  otomatis mengarah pada
peningkatan frekuensi transaksi, yang
berdampak positif pada pendapatan
bisnis. Ketika pelanggan merasa
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nyaman dan puas dengan pengalaman
mereka, mereka cenderung menjadi
lebih loyal terhadap bisnis tersebut.
Pelanggan yang merasa dihargai dan
dilayani dengan baik cenderung tetap
setia dan kembali untuk bertransaksi di
masa depan. Loyalitas pelanggan yang
tinggi berarti pendapatan yang lebih
stabil dan berkelanjutan bagi bisnis.

PENUTUP
Hasil dari analisis penelitian dan
pembahasan yang telah di uraikan,

maka dapat di tarik kesimpulan :
1. UMKM Seblak Bandung Slowdown

sebelum  menggunakan  digital
payment sering kali menghadapi
tantangan dalam hal efisiensi
transaksi dan aksesibilitas
pelanggan. Antrian panjang dan

proses pembayaran yang lambat
menciptakan ~ hambatan  dalam
peningkatan pendapatan

2. Pendapatan UMKM Seblak Bandung
Slowdown  setelah menggunakan
digital payment mengalami
Peningkat. Karena sudah banyak
konsumen yang  menggunakan
digital payment, digital payment juga
mempercepat proses pembayaran
dan mengurangi waktu antrian.
Kecepatan transaksi ini menciptakan
peluang untuk peningkatan volume
transaksi dan frekuensi pembelian,
yang berkontribusi langsung pada
pendapatan yang lebih tinggi.

3. Dengan penggunaan alat
pembayaran digital, UMKM Seblak
Bandung Slowdown berhasil

mengatasi kendala efisiensi transaksi
dan aksesibilitas pelanggan. Proses
pembayaran yang lebih cepat dan
akurat mengurangi hambatan antrian,
serta  memberikan  pengalaman
berbelanja yang lebih nyaman bagi
konsumen. Ini mendorong
peningkatan  frekuensi transaksi,
menciptakan loyalitas pelanggan,
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rekomendasi.
ini  mampu
pertumbuhan
pasar  yang

dan menimbulkang
sehingga UMKM
mengoptimalkan
bisnisnya  dalam
kompetitif.
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